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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan video pembelajaran dari tiga kanal 
YouTube populer (Ted-Ed, Amoeba Sisters, dan Crash Course) dalam menyampaikan materi Biologi 
melalui pendekatan visualisasi dan digital storytelling, sekaligus menganalisis preferensi siswa SMA 
terhadap ketiga video pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan metode campuran, 
dengan analisis kualitatif berdasarkan teori representasi Bruner dan elemen digital storytelling, 
serta data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner dari lima siswa SMA di wilayah 
Jabodetabek. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa video pembelajaran yang terdapat di kanal 
Amoeba Sisters paling sesuai dengan preferensi siswa SMA. Video pembelajaran ini disukai siswa 
berkat ilustrasi yang menarik, penggunaan warna-warna cerah, serta penyampaian materi yang 
disertai analogi dan karakter ekspresif, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Penelitian ini menegaskan pentingnya elemen visual dan digital storytelling dalam 
mendukung pembelajaran multimedia, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan 
media pembelajaran berbasis YouTube yang lebih efektif. 

 
Kata kunci: video pembelajaran, teori representasi Bruner, digital storytelling 

 
Abstract. This study aims to compare learning videos from three popular YouTube channels (Ted-
Ed, Amoeba Sisters, and Crash Course) in delivering Biology material through visualization and 
digital storytelling approaches, as well as analyzing high school students' preferences for the three 
learning videos. This study used mixed methods, with qualitative analysis based on Bruner's 
representation theory and digital storytelling elements, as well as quantitative data collected 
through questionnaires from five high school students in the Jabodetabek area. The results revealed 
that the learning videos found on the Amoeba Sisters channel best fit the preferences of high school 
students. These learning videos are liked by students due to the attractive illustrations, the use of 
bright colors, and the delivery of material accompanied by analogies and expressive characters, 
thus creating a fun learning experience. This research confirms the importance of visual elements 
and digital storytelling in supporting multimedia learning, and provides recommendations for the 
development of more effective YouTube-based learning media. 
 
Keywords: learning video, Bruner's representation theory, digital storytelling 
 

Pendahuluan 

Pada saat ini, seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran pun 
berkembang semakin pesat. Berbagai inovasi dilakukan untuk memudahkan siswa memahami 
sebuah pelajaran. Salah satunya semakin banyaknya video pembelajaran yang beredar di kanal 
YouTube yang membahas mata pelajaran tertentu. Penyampaian materinya mudah dipahami 
dan seringkali terdapat unsur hiburan yang membuat siswa senang untuk menonton video 
tersebut (Hidayati, 2010). Ditambah, menurut berbagai penelitian video pembelajaran mampu 
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meningkatkan efektifitas proses pembelajaran siswa dibandingkan dengan yang belajar 
menggunakan cara konvensional dan tidak menonton video pembelajaran (Krisnawati & 
Julianingsih, 2019). 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa di Indonesia. Ia 
mencakup berbagai materi tentang ilmu hayati, baik yang mudah dilihat oleh siswa seperti 
klasifikasi flora dan fauna, maupun sesuatu yang tak terlihat, seperti struktur dan mekanisme 
kerja sebuah organ tubuh yang seringkali menjadi konsep abstrak di dalam benak siswa dan 
membutuhkan visualisasi dalam memahami materi tersebut (Jenkinson, 2018).  Untuk itu, 
proses pembelajaran mata pelajaran Biologi membutuhkan sebuah media untuk menyajikan 
materi mengenai struktur dan mekanisme organ tubuh. Kabar baiknya, di kanal YouTube 
tersedia beberapa kanal yang membahas materi tersebut dalam bentuk animasi dan dikemas 
dalam bentuk storytelling seperti Ted-Ed, Amoeba Sisters dan Crash Course. Tidak hanya 
dikemas dalam penyampaian kisah, animasi juga memiliki unsur humor yang mampu membuat 
siswa tidak bosan dalam menyimak video pembelajaran. Jika humor tersebut berkaitan dan 
relevan dengan pembelajaran maka proses pembelajaran akan semakin efektif (Suzuki & Heath, 
2014).  Dengan potensi YouTube sebagai media pembelajaran Biologi yang menawarkan konten 
visual menarik dan narasi storytelling, relevansi dan efektivitas kanal-kanal ini dalam 
meningkatkan pengalaman belajar siswa menjadi topik yang penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Penelitian mengenai media pembelajaran untuk siswa SMA melalui YouTube telah banyak 
dilakukan. Penggunaan YouTube telah terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
(Audina dkk., 2022), meningkatkan motivasi belajar (Rinaldi, 2020) serta merupakan media 
belajar yang mudah diakses (Shoufan & Mohamed, 2022). Secara khusus, pada Mulyaningsih 
(2021) dijelaskan media YouTube juga terbukti meningkatkan minat belajar dan pemahaman 
konsep biologi. Namun belum ada penelitian yang mengkaji visual dari video YouTube sebagai 
media pembelajaran Biologi. Oleh karena itu studi pendahuluan ini akan mengkaji dan 
mengkomparasi visual dan konten ketiga kanal tersebut yang mana yang paling sesuai untuk 
membantu pembelajaran Biologi siswa di sekolah, untuk kemudian dikaji lebih lanjut secara 
terperinci. 
 

Metode 

Studi pendahuluan ini akan menggunakan metode penelitian campuran (mix-method), 
yakni dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Peneliti akan 
mendeskripsikan elemen visual dan struktur narasi yang muncul pada objek penelitian sebagai 
pendekatan kualitatif dan penyebaran kuesioner sebagai pendekatan kuantitatif. Penyebaran 
kuesioner digunakan untuk mencari tahu bagaimana preferensi siswa SMA dalam memilih video 
pembelajaran Biologi (Nisa dkk., 2022).  

Terdapat tiga video pembelajaran Biologi bertema struktur dan mekanisme organ tubuh, 
lebih spesifik mengenai pengenalan sel yang akan menjadi objek penelitian. Materi pengenalan 
sel dipilih berdasarkan ketersediaan konten yang serupa dari ketiga kanal YouTube. Berikut ini 
merupakan daftar video dari ketiga kanal YouTube yang berbeda. 
1. Video 1: Ted Ed - The operating system of life - George Zaidan and Charles Morton 
2. Video 2: Amoeba Sisters - Introduction to Cells: The Grand Cell Tour 
3. Video 3: Crash Course - A Tour of the Cell: Crash Course Biology #23  

Ketiga video ini akan dideskripsikan bagaimana materi pembelajaran disajikan melalui 
visual, elemen visual dan struktur narasi per adegan yang muncul di dalam video akan ditinjau 
melalui teori representasi Bruner. Setelah itu ketiga video akan diberikan kepada lima siswa SMA 
yang bersekolah di daerah Jabodetabek. Populasi ini dipilih dengan alasan siswa SMA yang 
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bersekolah di daerah Jabodetabek merupakan siswa yang belajar di wilayah kota, dimana siswa 
mudah dalam mengakses internet dan konten YouTube sebagai tambahan materi dalam 
memahami pelajaran.  

Data yang didapatkan dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif akan diinterpretasi 
melalui analisis deskriptif serta diambil kesimpulan untuk mendapatkan satu video yang mampu 
menjadi representatif dari video pembelajaran yang mampu menyampaikan materi 
pembelajaran dengan konsep abstrak kepada siswa SMA. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Media berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, termasuk 
dalam konteks pembelajaran. Saat ini, media tidak hanya berperan dalam penyebaran informasi 
secara umum, tetapi juga dimanfaatkan secara khusus untuk mendukung proses belajar-
mengajar. Menurut Schramm (1977), media pembelajaran adalah teknologi seperti foto, 
salindia, film, rekaman suara, radio, televisi dan komputer yang mampu menjadi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sedangkan Sadiman (2008), 
menjelaskan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat 
terjalin (Saskia & Setyaningsih, 2016).  Dengan demikian, dapat disimpulkan media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat membantu tersampaikannya pelajaran 
kepada siswa, baik berupa benda fisik maupun digital.   

Dalam mengkaji media pembelajaran, terdapat teori representasi yang dikemukakan oleh 
Jerome Bruner. Di dalam sebuah artikel yang berjudul The Course of Cognitive Growth (1964), ia 
menyatakan proses kognisi atau pemahaman anak terhadap suatu pembelajaran bergantung 
pada apa yang ia maknai dari lingkungannya, yang disebut sebagai representasi. Terdapat tiga 
tahap representasi yang dilalui oleh seorang anak, yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. 
Enaktif merupakan bagaimana pengetahuan itu dipelajari melalui tindakan dan benda konkrit, 
ikonik adalah bagaimana seorang anak memvisualisasikan pelajaran tersebut dan simbolik 
adalah bagaimana pelajaran tersebut pada akhirnya diwakilkan oleh sebuah simbol atau bahasa. 
Meskipun begitu, Bruner menyatakan bahwa tiga tahapan ini bukanlah urutan, melainkan bisa 
dilakukan secara berkesinambungan (Matsumoto, 2017); (Udiani & Kristiantari, 2021). Teori ini 
akan diimplementasikan dalam menganalisis sebuah video pembelajaran, sejauh mana video 
tersebut dapat memberikan tiga tahapan representasi terhadap seorang siswa agar tercapai 
sebuah proses kognisi yang baik. Dalam kaitannya dengan pembelajaran multimedia, teori 
representasi Bruner digunakan sebagai landasan untuk memahami media digital, termasuk 
video pembelajaran, mampu memfasilitasi proses kognisi melalui pendekatan narasi. Salah satu 
pendekatan yang relevan adalah teknik storytelling, yang telah berkembang menjadi bentuk 
digital storytelling seiring dengan kemajuan teknologi.  

Teknik menyampaikan cerita (storytelling) bukanlah komunikasi yang baru. Namun sejak 
teknologi berkembang pesat, storytelling menjadi terfasilitasi dengan berbagai media, mulai dari 
gambar, suara, video dan animasi. Definisi ini disimpulkan oleh Robin (2008), digital storytelling 
adalah seni menggabungkan narasi dengan media digital seperti gambar, suara, dan video untuk 
membuat sebuah cerita pendek (Dreon dkk., 2011),. Sedangkan menurut Nguyen (2011) dan 
Robin (2008) digital storytelling mengacu pada cara untuk menghasilkan cerita tentang masalah 
tertentu dengan memanfaatkan alat dan perangkat lunak multimedia, kemudian 
membagikannya melalui lingkungan multimedia (Herutomo dkk., (2023). Dalam penelitian ini 
akan dibahas digital storytelling melalui perantara multimedia YouTube.   



278 Studi komparasi video pembelajaran biologi di YouTube untuk Siswa SMA 
 

 This work is licensed under a CC-BY-NC 

Mengadaptasi dari Lambert (2006), terdapat tujuh elemen dalam digital storytelling, 
yaitu: (1) Sudut pandang: Menjelaskan titik cerita dan sudut pandang dari mana cerita 
diceritakan. (2) Sebuah pertanyaan dramatis: Menetapkan ketegangan cerita dengan 
mengidentifikasi masalah yang akan dipecahkan. (3) Terdapat konten emosional: Melibatkan 
penonton melalui emosi dan tema umum (cinta, rasa sakit, humor). (4) Perdengarkan suara yang 
khas: Membantu penonton memberi makna pada gambar. (5) Kekuatan suara: Menetapkan 
suasana cerita. (6) Ekonomi: Menyeimbangkan trek audio dan visual makna. (7) Laju cerita: 
Menjaga perhatian penonton dengan menetapkan dan memodifikasi ritme cerita. (Dreon dkk., 
2011). Literatur mengenai digital storytelling akan digunakan sebagai teori pendukung dalam 
menganalisis video pembelajaran yang mampu merepresentasikan materi pelajaran Biologi 
kepada siswa SMA. 
 
Hasil 
Analisis video 

Penulis menonton dan menangkap gambar tiap adegan dari ketiga video pembelajaran 
yang menjadi objek penelitian. Kemudian disusun ke dalam sebuah tabel, dan diberi informasi 
mengenai durasi, keterangan adegan dan kategori menurut teori representasi Bruner. Berikut 
ini merupakan hasil pengambilan data dari ketiga video pembelajaran. 

 
Tabel 1 Analisis Video Ted Ed - The operating system of life - George Zaidan and Charles Morton 

No. Durasi Visual Keterangan Kategori 

1. 0:08 

 

Seorang pria dan 
wanita sedang 
menonton film, 
layar berisi hewan 
bebek dan makhluk 
hidup lainnya 

Enaktif 

2. 0:19 

 

Seorang pria dan 
wanita sedang 
menonton film, 
layar berisi gambar 
sel 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
solitary cell 

3. 0:32 

 

Sebuah gambar sel Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan 
selanjutnya mengenai 
solitary cell  

4. 0:39 

 

Sebuah gambar 
robot  

Ikonik, karena adegan 
ini menggambarkan 
sel sebagai robot 
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5. 0:46 

 

Kehidupan sebuah 
robot yang 
membangun 
sebuah pabrik 

Ikonik, karena adegan 
ini memberikan 
penggambaran sel 
sebagai sebuah pabrik 
robot 

6. 1:04 

 

Karakteristik pabrik 
dan keamanan 
pabrik 

Ikonik, karena adegan 
ini memberikan 
penggambaran 
mengenai keamanan 
dan tanggung jawab 
pabrik 

7. 1:11 

 

Tanggung jawab 
pabrik robot untuk 
membuat berbagai 
tipe robot 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran 
mengenai berbagai 
jenis robot untuk 
mewakilkan berbagai 
jenis isi sel 

8. 1:20 

 

Robot di dalam 
pabrik memiliki 
kolega-kolega yang 
menyusun bagian 
robot 

Ikonik, karena adegan 
ini memberikan 
penggambaran kolega 
robot yang menyusun 
spare part sebuah 
pabrik 

9. 1:45 

 

Sebuah pabrik 
memiliki ruangan 
rahasia yang masih 
bisa berkomunikasi  

Ikonik, karena adegan 
ini memberikan 
penggambaran 
mengenai keamanan 
ruangan yang ketat 

10. 1:57 

 

Kantor keamanan 
adalah nukleus / 
inti sel 

Ikonik, karena adegan 
ini memberikan 
penjelasan lanjutan 
mengenai ruangan 
keamanan yang 
diibaratkan inti sel 

11. 2:09 

 

Robot pekerja di 
dalam pabrik 
adalah asam amino 

Ikonik, karena adegan 
ini memberikan 
penggambaran 
ruangan pekerja 
pabrik sebagai bagian 
isi sel 
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12. 2:17 

 

Tembok masing-
masing ruangan 
pabrik adalah 
lemak 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran 
tembok sebagai 
pemisah kelas sel dan 
diwakili oleh lemak 
sebagai tembok isi sel.                          

13.  2:31 

 

Ruangan tertutup 
adalah membran 
protein di dalam 
sel 

Ikonik, karena adegan 
ini memberikan 
penggambaran 
mengenai membran 
sel melalui ruangan 
rahasia di dalam 
pabrik 

14. 2:41 

 

Berbagai tipe robot 
diibaratkan tipe 
protein  

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran 
berbagai jenis protein 
melalui berbagai jenis 
robot 

15. 3:04 

 

Kembali ke adegan 
pria dan wanita 
yang sedang 
menonton bioskop, 
layar bioskop berisi 
judul film 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penamaan kepada 
konten video 

16. 3:17 

 

Seorang pria dan 
Wanita berjalan 
keluar bioskop dan 
kembali ke 
kehidupan sehari-
hari 

Enaktif 

17. 3:40 

 

Kembali ke pabrik, 
pemimpin robot 
pabrik menegur 
robot karyawan 
pabrik untuk 
kembali bekerja 

Ikonik, karena adegan 
ini menggambarkan 
analogi prajurit robot 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 

Tabel 1 merupakan analisis video YouTube dari kanal Ted Ed yang berjudul The Operating 
System of Life. Video ini menceritakan cara kerja sel tubuh manusia melalui analogi kerja robot 
di pabrik. Dari 17 adegan yang didapatkan di dalam video pembelajaran didapatkan hasil berupa 
2 adegan yang termasuk ke dalam kategori enaktif, 12 adegan yang termasuk ke dalam kategori 
ikonik, dan 3 adegan yang termasuk ke dalam kategori simbolik. Hal ini menunjukkan video 
pembelajaran TedEd menyajikan konten pembelajaran lebih banyak melalui visualisasi berupa 
analogi dari materi pelajaran yang abstrak dibandingkan dengan tindakan perilaku atau melalui 
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simbol bahasa. Di dalam video ini terdapat elemen digital storytelling yaitu video menampilkan 
sudut pandang dari kisah ini berupa seorang pria dan wanita sedang menonton di layar bioskop 
mengenai pengenalan sel, untuk kemudian dihubungkan dengan konten pembelajaran. Serta 
terdapat elemen kekuatan suara berupa latar musik yang tenang untuk membantu kinerja 
kognitif dan meningkatkan pengalaman belajar siswa (Ázmi dkk., 2023). 
 
Tabel 2 Analisis Video Amoeba Sisters - Introduction to Cells: The Grand Cell Tour 

No. Durasi Visual Keterangan Kategori 

1. 0:04 

 

Dua tokoh sel  
berdiri di depan 
papan tulis 

 

2. 0:10 

 

Dua tokoh sel  
sedang berbincang 
dengan latar 
belakang 
laboratorium 

Simbolik, karena adegan 
ini memberikan 
penjelasan mengenai 
pendahuluan 
mempelajari sel 

3. 0:27 

 

Empat kotak 
sebagai cerita 
mengenai sel 

Enaktif, karena adegan ini 
mengajak penonton 
untuk membayangkan 
tindakan nyata 

4. 0:37 

 

Terdapat air danau 
di dalam wadah 
laboratorium dan 
di atas kertas 
mikroskop 

Enaktif, karena adegan ini 
membuat penonton 
membayangkan tindakan 
nyata berupa mengambil 
air di danau dan dites di 
mikroskop 

5. 0:48 

 

Tokoh amoeba 
menggunakan 
jubah pahlawan di 
antara bintang-
bintang 

 

6. 0:51 

 

Terdapat tokoh 
amoeba kecil 

Simbolik, karena adegan 
ini memberikan 
penjelasan mengenai sel 
yang hidup di air danau  
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7. 0:59 

 

Terdapat tokoh 
manusia sedang 
melambaikan 
tangan 

Simbolik, karena adegan 
ini sebagai pendahuluan 
dalam memberikan 
penjelasan bahwa 
manusia terdiri dari sel 

8. 1:05 

 

Tokoh manusia 
mengandung sel 
dan terdapat 
gambar sel hewan 

Simbolik, karena adegan 
ini memberikan 
penjelasan bahwa 
manusia terdiri dari sel 

9. 1:24 

 

Tabel mengenai 
teori modern sel  

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan istilah 
teori sel modern  

10. 1:35 

 

Tokoh amoeba dan 
tokoh manusia  

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan istilah 
uniselular dan 
multiselular 

11. 1:39 

 

Tabel mengenai 
teori modern sel 

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan lebih 
lanjut  istilah teori sel 
modern  

12. 1:50 

 

Sebuah tokoh sel, 
terdapat zoom in 
gambar DNA dan 
sel yang 
berkembang biak 
memisahkan diri 

Simbolik, karena adegan 
ini memberikan 
penjelasan sel dapat 
membelah dan memiliki 
DNA  

13.  2:03 

 

Perbedaan 
Prokaryotes dan 
Eukaryotes melalui 
beberapa gambar 

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan 
perbedaan prokaryotes 
dan eukaryotes 
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14. 2:13 

 

Perbedaan 
Prokaryotes dan 
Eukaryotes melalui 
tipe DNA di dalam 
sel 

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan 
perbedaan prokaryotes 
dan eukaryotes melalui 
ada atau tidaknya 
nukleus 

15. 2:57 

 

Tokoh amoeba 
berada di depan 
papan tulis dan 
terdapat tulisan 
Organelles 

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan mengenai 
istilah organelles 

16. 3:05 

 

Terdapat piring 
yang berisi kolom 
komik dan inti DNA  

Ikonik, karena adegan ini 
memberikan 
penggambaran mengenai 
belajar sains melalui 
analogi, komik dan DNA 
yang berada di atas piring 

17. 3:32 

 

Proses transport 
sel melalui 
membran sel  

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan istilah 
homeostasis  

18. 3:36 

 

Dua tokoh sel 
sedang naik kapal 
selam untuk masuk 
ke dalam sel 
melalui sistem 
transport sel 

Simbolik, karena adegan 
ini memberikan 
penggambaran tokoh sel 
masuk ke dalam sel 
melalui membran 

19. 3:41 

 

Dua tokoh sel 
mendayung di 
dalam sel 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran tokoh sel 
menjelajahi isi sel dengan 
mendayung kapal kecil 

20. 3:45 

 

Cairan isi sel 
(sitoplasma) 
diceritakan 
memeluk sel 
prokaryotes 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran 
bagaimana sitoplasma 
mengelilingi isi sel 
dengan sitoplasma 
memeluk organelles 
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21. 3:52 

 

Sel prokaryotes 
bergerak bebas di 
dalam sitoplasma 

Ikonik, karena adegan ini 
memberikan 
penggambaran 
organelles yang berenang 
di dalam sitoplasma 

22. 4:08 

 

Berbagai isi sel   Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan letak isi 
sel di dalam sel 

23. 4:28 

 

Terdapat gambar 
ribosom dan 
produksi asam 
amino 

Ikonik, karena adegan ini 
memberikan 
penggambaran proses 
kerja ribosom seperti 
kerja mesin pabrik 

24. 4:37 

 

Terdapat organel 
yang sedang keluar 
dari Endoplasmic 
Reticulum 

Simbolik, karena adegan 
ini memberikan 
penjelasan organel yang 
lepas dari endoplasma 
retikulum 

25. 4:44 

 

Perbedaan 
Prokaryotes dan 
Eukaryotes melalui 
isi sel yang 
terdapat di dalam 
sel 

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan 
perbedaan prokaryotes 
dan eukaryotes melalui 
ada atau tidaknya isi sel 

26. 4:51 

 

Perjalanan isi sel 
kepada inti sel  

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan letak isi 
sel di dalam sel 

27. 4:54 

 

Terdapat gambar 
inti sel yang 
memiliki pondasi 

Ikonik, karena adegan ini 
menggambarkan nukleus 
sebagai kantor bos 
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28. 5:16 

 

Proses 
menempelnya isi 
sel kepada 
membran sel 

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan letak isi 
sel di dalam sel 

29. 5:25 

 

Endoplasmic 
Reticulum memiliki 
ekpresi kesal dan 
terdapat balon 
kata 

Simbolik, karena 
memberikan penjelasan 
mengenai istilah 
endoplasma retikulum 

30. 5:31 

 

Mobil truk dan 
terdapat gambar 
endoplasmic 
reticulum di badan 
mobil truk  

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran 
endoplasma retikulum 
melalui analogi truk 
pengangkut 

31. 5:43 

 

Perbedaan 
endoplasmic 
reticulum halus 
dan kasar 

Simbolik, karena adegan 
ini memberikan 
penjelasan mengenai 
endoplasma retikulum 
halus dan kasar. 

32. 6:10 

 

Gambar 
endoplasmic 
reticulum dan hati 
bertemu, terdapat 
tulisan 
detoxification 

Simbolik, kaena adegan 
ini memberikan 
penjelasan endoplasma 
retikulum yang 
berasahabat dengan hati 

33. 6:14 

 

Endoplasmic 
reticulum 
membawa kardus 
berisi lipids 

Ikonik, karena adegan ini 
memberikan 
penggambaran kerja 
endoplasma retikulum 
halus dengan membawa 
kardus berisi lemak 

33. 6:16 

 

Memperkenalkan 
Golgi Apparatus 

Simbolik, karena adegan 
ini menjelaskan istilah 
golgi apparatus 
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34. 6:20 

 

Golgi Apparatus 
menjadi seorang 
tokoh kurir 
menggunakan topi 
dan membawa tas, 
terdapat 
tumpukan kardus 
di hadapannya 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran fungsi 
golgi sebagai kurir paket 

35. 6:26 

 

Dua enzim sedang 
mengerjakan 
tugasnya di pabrik 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran kerja 
enzim seperti pabrik 

36. 6:36 

 

Golgi Apparatus 
membawa 
material sel, 
kardus dan tas 
kurir  

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran golgi 
apparatus sekresi enzim 
dengan mengeluarkan 
paket 

37. 6:42 

 

Memperkenalkan 
mitokondria 

Simbolik, karena adegan 
ini 
memberikanpenjelasan 
mengenai istilah 
mitokondria dan letaknya 
di dalam sel 

38. 6:53 

 

Mitokondria 
membuat pose 
kuat dan 
mengepalkan 
tangannya  

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran 
mitokondria sebagai 
pusat energi melalui 
sosok yang kuat dan 
berotot 

39. 7:06 

 

Mitokondria 
seperti mesin, 
memasukkan 
oksigen dan 
glukosa, 
mengeluarkan ATP 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran proses 
terbentuknya energi di 
dalam mitokondria 
melalui kerja mesin 

40. 7:14 

 

Sel eukaryotes 
keluar dari bentuk 
segitiga, di 
sampingnya 
terdapat bentuk 
lingkaran dan 
kotak 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran 
eukaryotes dapat 
menyesuaikan bentuk 
apa saja 
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41. 7:19 

 

Dua sel 
berdampingan, 
sebagai 
perbandingan  

Simbolik, karena 
memberikan penjelasan 
sel hewan bukanlah sesl 
yang dapat 
menyesuaikan segala 
kondisi 

42. 7:21 

 

Sebuah garpu di 
tengah-tengah dua 
pilihan jalan 

Ikonik, karena 
memberikan 
penggambaran mengenai 
perbedaan sel hewan dan 
sel tumbuhan sebagai 
dua jalur yang berbeda 

43. 7:24 

 

Dua sel yang 
berbeda memiliki 
hal yang sama, 
yaitu mitokondria 

Simbolik, karena 
memberikan penjelasan 
mengenai perbedaan sel 
hewan dan sel tumbuhan 

44. 7:38 

 

Isi sel berwarna 
hijau memiliki 
ekspresi lucu  

Simbolik, karena 
memberikan penjelasan 
mengenai kloroplas 

45. 7:45 

 

Gambar ribosom 
sedang berproses 
mengeluarkan 
asam amino dan 
terdapat corong 
asap di atasnya 

Ikonik, karena adegan ini 
memberikan 
penggambaran proses 
kerja ribosom seperti 
kerja mesin pabrik 

46. 7:49 

 

Terdapat sebuah 
peti dan tiga isi sel 
berwarna hijau 

Ikonik, karena 
memberikan penjelasan 
mengenai vakuola 
melalui asam amino yang 
masuk ke dalam peti 

47. 8:00 

 

Dua tampilan sel 
yang berbeda dan 
terdapat zoom in 
dari pinggir sel  

Simbolik, karena 
menunjukkan penjelasan 
mengenai vakuola di sel 
hewan dan sel tumbuhan 
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48. 8:15 

 

Dua tokoh sel 
sedang berlayar 
menggunakan 
kapal, satu sel 
berpikir dan satu 
sel lainnya kaget 
dan bertanya 

Enaktif, karena adegan ini 
pendahuluan dari 
meminta penonton untuk 
membayangkan menjadi 
protein 

49. 8:20 

 

Dua tokoh sel, sel 
yang pertama 
memiliki ekspresi 
senang dan sel 
yang kedua melirik 
sel pertama 

Enaktif, karena adegan ini 
meminta penonton untuk 
membayangkan menjadi 
protein 

50. 8:24 

 

Dua sel yang 
memiliki ekspresi 
berbeda  

Enaktif, karena adegan ini 
meminta penonton untuk 
membayangkan kerja  
protein 

51. 8:33 

 

Gambar sel 
beserta isinya dan 
zoom in ribosom 

Simbolik, karena 
memberikan penjelasan 
mengenai letak ribosom 
di dalam sel 

52. 8:54 

 

Dua tokoh sel 
berada di depan 
papan tulis, 
terdapat tulisan 
“Organelles” dan 
dua tokoh sel 
memiliki ekspresi 
yang berbeda 

Simbolik, karena 
memberikan penjelasan 
mengenai istilah 
organelles 

53. 8:59 

 

Dua isi sel yang 
berbeda, yang 
pertama sedang 
kaget dan isi sel 
kedua melirik sel  

Simbolik, karena 
memberikan penjelasan 
berupa lisosom 

54. 9:07 

 

Penutup video 
berupa logo kanal 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Tabel 2 merupakan analisis video YouTube dari kanal Amoeba Sisters yang berjudul 
Introduction to Cells: The Grand Cell Tour. Video ini mengenalkan cara kerja sel di dalam tubuh 
manusia secara umum melalui penokohan sel tubuh dan penambahan ekspresi pada wajah 
tokoh.  Terdapat 54 adegan di dalam video ini. Setelah ditinjau, di video ini memiliki 5 adegan 
yang mewakilkan kategori enaktif, 17 kategori ikonik dan 30 kategori simbolik. Hal ini 
menunjukkan bahwa video ini menyajikan materi pembelajaran lebih banyak menggunakan 
simbol dan bahasa dibandingkan visualisasi dari konsep abstrak yang ada di dalam materi 
pembelajaran. Konsep abstrak yang dimaksud disini adalah bagaimana sistem di dalam sel 
bekerja serta bagaimana antar isi sel berinteraksi, menghasilkan energi atau hasil produksi 
lainnya. Video ini memiliki elemen digital storytelling sebagai berikut: (1) Sudut pandang, 
ditunjukkan dari bagaimana dua tokoh sel sedang belajar di kelas biologi dan menyimak 
penjelasan dari gurunya mengenai air danau. Hal ini juga menjadi pengantar bagi elemen digital 
storytelling selanjutnya yaitu terdapatnya sebuah pertanyaan dramatis (2). Namun, di dalam 
video ini disajikan bukan sebuah pertanyaan melainkan sebuah peristiwa dramatis yang 
menggerakkan tokoh sel untuk mempelajari sains lebih lanjut, yang dimulai dari materi 
mengenai sel sebagai bagian terkecil dari makhluk hidup. (3) Terdapat konten emosional, yaitu 
berupa ekspresi tokoh sel dan isi sel. Hal ini memunculkan kesan humor di dalam video yang 
dapat membuat penonton tidak bosan dalam menyimak materi pelajaran (Poirier & Wilhelm, 
2014). 

 
Tabel 3 Analisis Video Crash Course - A Tour of the Cell: Crash Course Biology #23 

No. Durasi Visual Keterangan Kategori 

1. 0:03 

 

Pembawa acara 
berbicara mengenai 
pendahuluan 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
pendahuluan materi 
dan pertanyaan yang 
akan dijelaskan di 
dalam video  

2. 1:19 

 

Bumper pembuka  

3. 1:20 

 

Seorang saintis 
sedang memeriksa 
objek penelitian 
dengan mikroskop 

Simbolik, karena 
memberikan 
penjelasan mengenai 
tokoh penemu sel 
secara langsung 
tanpa analogi 
penggambaran 

4. 1:57 

 

Foto tekstur sel dan 
seorang pendeta 
yang menjadi 
inspirasi awal mula 
dinamakan sel 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memperkenalkan 
nama dari konsep 
Biologi 
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5. 1:59 

 

Pembawa acara 
memberikan 
penjelasan 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
sel 

6. 2:38 

 

Tokoh ilmuwan dan 
penjelasan teks 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
tokoh sel 

7. 2:55 

 

Footage video 
aktivitas sel 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
nama jenis sel 

8. 3:02 

 

Footage hutan Simbolik, adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
sel di dunia nyata 

9. 3:37 

 

Pembawa acara 
memberikan 
penjelasan 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
sel 

10. 4:15 

 

Perbedaan sel 
Eukaryote dan 
Prokaryote  

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
perbedaan jenis sel 

11. 4:50 

 

Sel tumbuhan dan 
terdapat box pizza 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
nama jenis sel 
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12. 5:38 

 

Pembawa acara 
memberikan 
penjelasan 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
sel 

13. 5:47 

 

Seorang pria 
membaca buku dan 
membayangkan 
proses di sel   

Simbolik, karena 
adegan ini 
mewakilkan 
pembawa acara yang 
membayangkan sel 
di dalam khayalan 

14. 6:04 

 

Kapal selam 
menyelami sel dan 
masuk ke dalam 
membran sel sebagai 
pintu masuk sel 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
gerbang sel yang 
bernama membran 
sel 

15. 6:10 

 

Kapal selam berisi 
tokoh utama mulai 
menjelajahi isi sel 

Ikonik, karena 
adegan ini 
memberikan 
visualisasi 
menjelajahi sel 

16. 6:39 

 

Kapal selam bertemu 
dengan nukleus 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
RNA 

17. 6:44 

 

Kapal selam bertemu 
dengan ribosom 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
ribosom dan 
sitoplasma 

18. 6:52 

 

Nukleus 
mengeluarkan RNA 
kepada endoplasma 
retikulum 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
RNA yang ditransfer 
ke endoplasma 
retikulum 
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19. 7:31 

 

Endoplasma 
retikulum 
divisualisasikan 
sebagai sebuah 
pabrik 

Ikonik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan 
meengenai 
endoplasma 
retikulum halus 
melalui 
penggambaran 
sebuah pabrik 

20. 7:39 

 

Hasil produksi pabrik 
tersebut dibawa oleh 
vesikel 

Ikonik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan 
meengenai 
endoplasma 
retikulum halus 
melalui 
penggambaran kurir 

21. 7:51 

 

Kapal selam sedang 
mengunjungi Golgi 
Apparatus 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
golgi apparatus 

22. 8:08 

 

Kapal selam sedang 
mengunjungi 
Mitokondria 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
mitokondria 

23. 8:28 

 

Kapal selam kembali 
pulang 

Ikonik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penggambaran 
pembawa acara yang 
menjelajahi sel 
menggunakan kapal 
selam 

24. 8:46 

 

Pembawa acara 
menjelaskan 
mengenai kloroplas, 
terdapat nama dan 
gambar kloroplas 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
kloroplas 

25. 9:27 

 

Terdapat nama dan 
gambar 
Endosimbiosis 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
endosimbiosis 
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26. 9:34 

 

Footage video 
kloroplas di dalam 
sel 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
kloroplas 

27. 9:50 

 

Pembawa acara 
memberikan 
penjelasan 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
kloroplas melalui 
bahasa 

28. 10:06 

 

Pengenalan tokoh 
peneliti sel bernama 
Lynn Margulis 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
tokoh sel 

29. 10:50 

 

Pembawa acara 
memperkenalkan 
teori sel modern 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
teori sel modern 

30. 11:11 

 

Footage video sel Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
teori sel modern 

31. 11:20 

 

Gambar mikroskop  Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
awal penelitian teori 
sel 

32. 11:34 

 

Kubus yang memiliki 
rasio 6:1 untuk area 
permukaan dan 
volume 

Ikonik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penggambaran 
bagaimana 
permukaan dan 
volume sel 
membentuk 
organisme 
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33. 11:58 

 

Dua tokoh amoeba 
sedang berbincang 
dengan latar 
belakang 
laboratorium 

Simbolik, adegan ini 
memberikan 
penjelasan 
bagaimana bentuk 
sel yang beragam 
untuk menyesuaikan 
permukaan dan 
volume sel 

34. 12:02 

 

Footage tumbuhan Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
tanaman yang 
mempunyai sel 
tunggal 

35. 12:24 

 

Pembawa acara 
menutup video 
dengan kesimpulan 

Simbolik, karena 
adegan ini 
memberikan 
penjelasan mengenai 
pertanyaan yang 
selalu ditanyakan 
oleh para ilmuwan 
terdahulu 

36. 13:36 

 

Bumper penutup  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 

Tabel 3 merupakan analisis video YouTube dari kanal Crash Course yang berjudul A Tour 
of the Cell: Crash Course Biology #23. Video ini mengenalkan cara kerja sel di dalam tubuh 
manusia melalui penjelasan deskriptif yang disampaikan oleh narator dan ditampilkan dalam 
animasi yang menggambarkan keadaan di dalam sel. Terdapat 36 adegan yang menyusun video 
ini. Di antaranya, 29 adegan masuk ke dalam kategori simbolik, 5 adegan kategori ikonik dan 
tidak terdapat adegan yang termasuk ke dalam enaktif. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
menyajikan materi pembelajaran mengenai sel, Crash Course menggunakan penjelasan yang 
bersifat simbolik, memberikan penjelasan mengenai sel melalui simbol dan bahasa. Terdapat 
unsur penggambaran sebuah konsep hanya sedikit, serta tidak terdapat penyajian materi secara 
enaktif yang mendorong siswa untuk melakukan tindakan nyata. Sedangkan untuk elemen 
digital storytelling ditemukan konten emosional pada saat pembawa acara menjelaskan 
bagaimana para ilmuwan terdahulu meneliti sebuah hal, selalu menanyakan mengapa 
fenomena alam terjadi. Pertanyaan ini merupakan pertanyaan mendasar dalam belajar (Mason, 
2014) karena mampu membangkitkan rasa motivasi di dalam diri penonton untuk selalu mencari 
tahu bagaimana fenomena di alam terjadi.  
 
Kuesioner 

Pada penelitian ini kuesioner dibagikan kepada lima siswa SMA yang bersekolah di 
Jabodetabek, yaitu 2 siswa berasal dari Jakarta Timur dan 3 siswa berasal dari Tangerang Selatan. 
Kelima responden merupakan siswa kelas 10 SMA yang sedang menerima pelajaran sel di dalam 
materi pelajaran Biologi. Kuesioner ini dibagikan untuk memperkuat bagaimana perbandingan 
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antara ketiga video pembelajaran yang telah dianalisis. Berikut ini merupakan ringkasan dari 
hasil kuesioner. 

Kuesioner ini terbagi ke dalam dua pembahasan inti, yaitu preferensi siswa dalam memilih 
video pembelajaran di YouTube dan preferensi siswa dari ketiga video yang disajikan. Sebanyak 
3 dari 5 siswa menyukai video pembelajaran yang menggunakan analogi dalam penyampaian 
materi dibandingkan melalui penjelasan deskriptif. Dengan jumlah siswa yang sama, 3 dari 5 
siswa setuju jika terdapat hiburan dalam video pembelajaran dapat membantu mereka nyaman 
dalam belajar. Lebih spesifik, adanya penambahan ekspresi atau konten emosional di dalam 
video dapat membantu 4 dari 5 siswa untuk terhibur dan nyaman dalam menyimak materi video 
pembelajaran.  

Perbandingan preferensi dari ketiga video pembelajaran yang dipilih oleh siswa akan 
ditampilkan dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel 4 Rangkuman hasil kuesioner 

Berdasarkan elemen visual 

No. Pertanyaan Video 1 Video 2 Video 3 

1. Video mana yang memiliki style ilustrasi paling sesuai 
dengan kategori usia siswa SMA? 

- 4 siswa 1 siswa 

2. Dari ketiga video yang disajikan video mana yang paling 
kamu suka nuansa warnanya? 

1 siswa 4 siswa - 

3. Video mana yang memiliki kombinasi antara ilustrasi, 
animasi dan audio yang paling membuat kamu ingin tetap 
menyimak video? 

1 siswa 3 siswa 1 siswa 

4. Video mana yang memiliki ekspresi emosi paling menarik di 
video? 

1 siswa 3 siswa 1 siswa 

5. Video mana yang membuatmu bosan dalam menyimak 
materi yang disajikan? 

3 siswa 2 siswa - 

Berdasarkan narasi dan konten video 

No. Pertanyaan Video 1 Video 2 Video 3 

1. Video manakah yang menurutmu yang mampu 
merepresentasikan isi materi? 

- 3 siswa 2 siswa 

2. Di antara ketiga video, mana yang membuat kamu lebih 
paham materinya? 

1 siswa 3 siswa 1 siswa 

3. Apakah kamu menyukai tampilan video pembelajaran 
dengan full animasi (Video 1 dan 2) atau tambahan 
monolog narator (Video 3)? 

3 siswa 2 siswa 

4. Di antara ketiga video, mana durasi yang paling pas 
untukmu? 

3 siswa 1 siswa 1 siswa 

5. Di antara ketiga video, mana yang kamu ingin simak 
penyampaian materi selanjutnya? 

3 siswa 1 siswa 1 siswa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 

Tabel 4 merupakan rangkuman hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada lima siswa di 
Jabodetabek. Berdasarkan hasil kuesioner di atas, maka dapat diketahui bahwa secara elemen 
visual yang disajikan (style ilustrasi, nuansa warna dan ekspresi di dalam video) video 2 lebih 
disukai siswa SMA dibandingkan video 1 dan video 3. Sedangkan berdasarkan narasi dan 
penyajian video, hasil yang didapatkan cukup beragam. Video 2 dinilai lebih mampu 
merepresentasikan isi materi serta membuat siswa lebih paham dengan materi yang disajikan. 
Video 1 lebih disukai oleh siswa berdasarkan durasi yang disajikan serta video 1 dinilai lebih 
mampu mengajak siswa untuk menyimak penyampaian materi selanjutnya. Video 3 tidak unggul 
di aspek manapun, video ini paling sedikit dipilih oleh siswa dari keseluruhan pertanyaan.  

Terdapat beberapa alasan siswa dalam memilih video 2 sebagai video yang mudah 
dipahami. Di antaranya mengungkapkan penyampaian materi animasinya sangat menarik dan 
pengucapan mudah dipahami, serta bahasa yang digunakan tidak baku. Siswa yang lain 
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mengatakan ekspresi dalam animasi dan terdapat notes informasi terkait materi yang 
dibawakan menjadi alasan dia untuk lebih mudah memahami konten video pembelajaran yang 
disajikan oleh video 2. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Mayer dkk., 2020)  
bahwa adanya catatan ringkasan di tengah video pembelajaran dapat meningkatkan efektifitas 
video pembelajaran.  Sedangkan video 1 dinilai paling membosankan karena elemen visual yang 
kaku serta kurangnya ekspresi yang disertakan di dalam video. Tidak adanya notes penjelasan 
mengenai materi juga menjadi alasan video 1 menjadi video pembelajaran yang membosankan. 

 

Simpulan 

Peneliti telah menganalisis ketiga video pembelajaran, ditinjau dari teori Bruner untuk 
modus kualitatif dan pembagian kuesioner sebagai modus kuantitatif. Dari hasil analisis dan 
kuesioner didapatkan bahwa ketiga video animasi memiliki karakteristiknya masing-masing. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan teori representasi Bruner, video 1 memiliki 
ciri lebih banyak menggunakan adegan ikonik dalam penyajian materi dibandingkan dengan 
adegan yang termasuk ke dalam enaktif dan simbolik. Hal ini menunjukkan video 1 banyak 
menggunakan analogi kisah yang disampaikan melalui adegan ikonik. Kemudian pada video 2 
memiliki ciri menggunakan lebih banyak adegan simbolik, namun jumlah adegan ikonik tidak 
sedikit, hampir menyamai jumlah adegan simbolik. Hal ini menunjukkan video 2 dalam penyajian 
materi hampir seimbang antara analogi kisah dan penjelasan deskriptif. Sedangkan video 3 
memiliki ciri menggunakan lebih banyak adegan simbolik dibandingkan adegan ikonik, hal ini 
menunjukkan pada video 3 minim penyajian materi menggunakan analogi kisah, lebih banyak 
menggunakan penjelasan deskriptif.  

Dari hasil kuesioner dapat diketahui bahwa siswa SMA lebih menyukai penyajian materi 
secara analogi kisah yang menampilkan ekspresi atau emosi di dalam karakter atau tokohnya. 
Untuk elemen visual yang digunakan, siswa SMA lebih menyukai style ilustrasi doodle dan warna 
yang cenderung cerah dan berwarna-warni yang dimiliki oleh video 2. Hal ini dapat 
menghasilkan indikasi bahwa siswa SMA menyukai penyajian visual yang memiliki sifat dinamis 
sebagaimana karakter ilustrasi doodle. Selain itu, di dalam video 2 juga memiliki karakter yang 
ekspresif dan hal ini juga menjadi preferensi siswa SMA dalam memilih video pembelajaran.  

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik video pembelajaran yang diminati oleh siswa SMA 
adalah video dengan gaya ilustrasi doodle yang dinamis, menggunakan warna-warna cerah dan 
beragam. Berdasarkan teori representasi Bruner, siswa SMA cenderung menyukai video 
pembelajaran yang mampu menghadirkan keseimbangan antara unsur ikonik dan simbolik, 
dalam hal ini berarti menyajikan materi melalui analogi cerita dan penjelasan deskriptif yang 
seimbang. Temuan ini memberikan implikasi penting terhadap penerapan teori representasi 
Bruner dalam pengembangan video pembelajaran untuk siswa SMA. Kesimpulan ini 
menunjukkan rekomendasi dalam perancangan video pembelajaran Biologi tingkat SMA untuk 
ke depannya. 
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